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RINGKASAN 

AFRIAN FATUROZI. Pengaruh Jenis Pupuk Organik dan Jarak Tanam Berbeda 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kacang Tanah (Arachis hypogaea L.)        

(di bimbing oleh IIN SITI AMINAH dan IKA PARIDAWATI). 

  Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan mendapatkan Pengaruh 

Jenis Pupuk Kotoran Walet dan Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan Dan 

Produksi Tanaman Kacang Tanah. Penelitian ini di laksanakan di salah satu lahan 

milik petani yang terletak di Jalan H.M. Asyik Aqil, RT 49, RW 17, Kelurahan 

Sukajadi, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan. Waktu Penelitian bulan Juni sampai Agustus 2021. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan petak terbagi (Splitplot design) dengan 9 kombinasi 

perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali. Faktor yang di liputi jarak tanam 

sebagai petak utama yang terdiri dari J₁  : 20 x 30 cm, J₂  : 40 x 30 cm, J₃  : 60 X 

30 cm. Anak petak yaitu jenis pupuk organik guano kotoran walet dan kotoran 

ayam O₀  : tanpa pupuk organik, O₁  : pupuk kotoran guano walet, O₂  : pupuk 

kotoran ayam. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi 

Tanaman(cm), Jumlah cabang primer/tanaman (cabang), berat polong/tanaman 

(g), berat polong perpetak (kg), berat 100 biji (g). Bedasarkan penelitian ini 

menunjukan bahwa , pemakaian jarak tanam 60 x 30 cm memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah. Penggunaan 

jenis pupuk organik kotoran walet memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah. Secara tabulasi kombinasi 

pemakaian jarak tanam 20 x 30 cm dengan penggunaan jenis pupuk organik 

kotoran walet memberikan pengaruh tertinggi pada berat polong per petak sebesar 

1,40 kg/ha atau setara 2,80 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMARRY 

AFRIAN FATUROZI.  Effect of Different Types of Organic Fertilizer and 

Planting Distance on Growth and Production of Peanut (Arachis hypogaea L.) 

(supervised by IIN SITI AMINAH and IKA PARIDAWATI). 

  This study aims to study and obtain the Effect of Types of Swallow 

Manure and Chicken Manure on the Growth and Production of Peanut Plants.  

This research was carried out on one of the farmers lands located on Jalan H.M.  

Asyik Aqil, RT 49, RW 17, Sukajadi Village, Talang Kelapa District, Banyuasin 

Regency, South Sumatra Province.  Time of study from June to August 2021. This 

study used a split plot design with 9 treatment combinations which were repeated 

3 times.  Factors covered by spacing as the main plot consisting of J₁  : 20 x 30 

cm, J₂  : 40 x 30 cm, J₃  : 60 X 30 cm.  Sub-plots are types of organic fertilizer 

guano swallow manure and chicken manure O₀  : without organic fertilizer, O₁  : 

manure guano swallow, O₂  : chicken manure.  The variables observed in this 

study were plant height (cm), number of primary branches/plant (branches), pod 

weight/plant (g), pod weight per plot (kg), weight of 100 seeds (g).  Based on this 

study, it was shown that the use of a spacing of 60 x 30 cm gave the best effect on 

the growth and production of peanut plants.  The use of swallow dung organic 

fertilizer gave the best effect on the growth and production of peanut plants.  In 

tabulation, the combination of the use of 20 x 30 cm spacing with the use of 

swallow manure organic fertilizer gave the highest effect on the weight of pods 

per plot of 1.40 kg/ha or equivalent to 2.80 tons/ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) secara ekonomi merupakan tanaman 

kacang kacangan yang menduduki urutan kedua setelah kedelai, sehingga 

berpotensi untuk dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi tinggi dan 

peluang pasar dalam negeri yang cukup besar. Biji kacang tanah dimanfaatkan 

sebagai protein nabati, minyak dan lainnya. Selain dipanen biji dan polongnya, 

kacang tanah juga dapat di panen daun dan batangnya sebagai pakan ternak dan 

pupuk hijau. Permintaan masyarakat akan kacang tanah semakin meningkat, 

sehingga prospek pengembangan kacang tanah di Indonesia sangat baik. 

(Marzuki, 2007). 

Kebutuhan kacang tanah Indonesia terus meningkat namun produksi kacang 

tanah di Indonesia selama kurun waktu 5 tahun terakhir (2014-2018) terus 

mengalami penurunan. sebesar 638,896 ton dan terus menurun setiap tahun. Pada 

tahun 2018 produksi kacang tanah sebesar 512,198 ton. Menurut data (badan 

pusat statistik 2018), produksi kacang tanah lima tahun terakhir di Provinsi 

Sumatera Selatan, di mulai dari tahun 2014 sampai tahun 2018, 2,720 ton,2,021 

ton, 2,007 ton, 3,113 ton dan pada tahun 2018 produksi kacang tanah mengalami 

penurunan menjadi 1,099 ton (Badan Pusat Statistik 2018).  

Permasalahan yang dihadapi dalam meningkatkan produksi kacang tanah 

nasional disebabkan oleh beberapa hal diantaranya: a) Penerapan teknologi belum 

dilakukan dengan baik, sehingga produktivitas belum optimal misalnya, 

pengolahan lahan kurang optimal sehingga drainase buruk dan struktur tanah 

padat, pemeliharaan tanaman kurang optimal sehingga serangan OPT tinggi; b) 

Penggunaan benih bermutu masih rendah; c) Penggunaan pupuk hayati dan 

organik masih rendah (Dirjen Tanaman Pangan 2012). Oleh karena itu perlu 

adanya usaha untuk meningkatkan produksi tanaman kacang tanah, salah satu 

usaha untuk meningkatkan produksi tanaman kacang tanah yaitu dengan 

pemberian pupuk dan pengaturan jarak tanam. Salah satu pupuk organik yang 

dapat digunakan sebagai alternatif dalam meningkatkan efisisensi dan 



2 
 

 
 

ketersediaan unsur hara dalam budidaya kacang tanah adalah penggunaan pupuk 

guano walet dan pupuk kandang ayam. Pupuk guano walet dan pupuk kandang 

ayam diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga 

dapat meningkatkan hasil kacang tanah. Menurut Hartatik dan Widowati (2006) 

pemanfaatan kotoran hewan sebagai pupuk organik menciptakan siklus unsur hara 

yang baik dalam mengoptimalkan sumber daya alam terbarukan, dan mengurangi 

unsur hara yang bersifat racun bagi tanaman. 

Budidaya kacang tanah menghendaki kondisi tanah yang gembur fungsinya 

untuk ginofor karena perkembangan buah kacang tanah hanya terjadi didalam 

tanah. Fungsi ginofor ( tangkai kepala putik ) ini sendiri yaitu organ yang 

membawa buah dan menembus masuk ke dalam tanah, yang berbentuk bagian 

bunga yang memproduksi sel telur.(Sembiring et al., 2014),  Kondisi tanah yang 

gembur akan memberikan kemudahan bagi tanaman kacang tanah terutama dalam 

hal pengembangan biji, kuncup buah menebus tanah dan membentuk polong yang 

baik. dengan demikian diperlukan peranan pupuk organik untuk memperbaiki 

struktur tanah.  

Pupuk guano termasuk dalam pupuk organik yang diperoleh dari kotoran 

burung liar (walet) dan kelelawar (Wildiyanti, 2009). Limbah dari kotoran burung 

walet selama ini  belum  dimanfaatkan  oleh  para  peternak burung walet dan 

hanya dibuang begitu saja.  Kotoran burung walet sangat berpotensi dijadikan 

sebagai pupuk organik untuk tanaman. Kandungan yang terdapat dalam kotoran 

burung walet yaitu nitrogen, fosfor, kalium, kalsium dan magnesium  yang  sangat  

bermanfaat  terhadap pertumbuhan tanaman. 

Kotoran burung  walet  mengandung  Nitrogen  11.2%, Fosfor 61%, Kalium 

2,1%, (Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian UBT, 2016). Diperkuat oleh 

(Sedyarso, 1999), kandungan nitrogen, fosfor dan kalsium dengan kadar masing-

masing unsur 15% N, 54% P dan 1,7% K . Isrun (2009), menyatakan bahwa 

pupuk guano  pada  setiap  peningkatan  taraf  pupuk  P secara  nyata  mampu 

meningkatkan  kandungan P-tersedia tanah. Kristanto (2009), menyatakan bahwa 

Guano yang berada  lama  dalam  jaringan  tanah  dapat meningkatkan  

produktivitas  tanah  dan menyediakan makanan bagi tanaman lebih lama 
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dibandingkan pada pupuk kimia buatan. 

Menurut Lestari (2011), pupuk guano adalah jenis pupuk yang lambat larut 

(slow release), lebih efektif dan efisien dalam pemakaian. Berdasarkan riset, 

guano adalah pupuk yang efektif karena tingkat kandungan fosfor dan nitrogen 

yang tinggi dan tidak terlalu berbau. Komposisi dari pupuk organik guano walet 

adalah : Fosfat (P2O5) 14%, Fosfat (P2O5) terlarut dalam asam sitrat 10%, 

Nitrogen (N2) 1-2%, Kalium (K) 1%, Zat Organik s/d 24%, kandungan air maks 

5%, unsur mikro Mg, Al, Fe dll. Lebih lanjut Lestari (2011), menyatakan bahwa 

secara kualitas pupuk guano mempunyai keunggulan karena sudah memenuhi 

standar produk pertanian organik secara nasional, hal ini dibuktikan dengan lulus 

uji dan mendapat sertifikat dari SUCOFINDO no. 09608/DBBPAB, 27 Mei 2008 

dan Balit Tanah (Research Center of Soil) Departemen Pertanian no. 332/2005, 25 

Mei 2005. 

Selain pemupukan, Pengaturan jarak tanam cukup penting karena jarak tanam 

berhubungan dengan luas atau ruang tumbuh, penyediaan unsur hara, air dan 

cahaya. Menurut hasil penelitian (Rahmawati, 2017) jarak tanam 40 cm- 30 cm 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman karena merupakan jarak 

tanamam yang optimal pada tumbuhan. Apabila jarak tanam terlalu sempit akan 

terjadi persaingan atau kompetisi dalam penyerapan unsur hara, cahaya dan air 

sedangkan jarak tanam yang renggang menyebabkan tidak efisiennya penggunaan 

lahan. Hal ini sesuai dengan pendapat Hidayat (2008) yang menyatakan 

pengaturan jarak tanam dengan kepadatan tertentu bertujuan memberi ruang 

tumbuh pada tiap-tiap tanaman agar tumbuh dengan baik. Menurut Harjadi (1979) 

yang menyatakan jarak tanam mempengaruhi populasi dalam keefisienan 

penggunaan cahaya, kompetisi antara tanaman dalam penggunaan air dan unsur 

hara sehingga mempengaruhi hasil tanaman. Berdasarkan uraian di atas maka 

perlu dilakukan penelitian mengenai pengauh komposisi media tanam pupuk 

guano walet serta jarak tanam tertentu terhadap pertumbuhan dan produksi kacang 

tanah (Arachis hypogaea L). 
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B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menentukan pengaruh 

jenis pupuk dan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah 

(Arachis hypogaea L.). 
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